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Ketua TPK DD Wayhawang Diperiksa

h rtamn 3
Pembuat Gambar  JiReine
Tkut Dipanggil dian ketua TPK yang melak-

KOTA BINTUHAN - Ken-
dati belum menentukan
siapa tersangka dalam ka-

sus dugaan korupsi dana ,

desa (DD) Wayhawang Ke-
camatan Maje tahun 2017

dengan kerugian negara

_sebesar Rp 280 jutalebih. Na-
mun kemarin (7/1) penyidik
Tipikor Polres Kaur kembali
memeriksa sejumlah saksi
dalam pembangunan pem-
bukaan jalan sentral produk-
si dengan menggunakan DD
tahun 2017 sebesar Rp 750
juta lebih.

Dua saksi yang diperiksa
kemarin adalah Heru Sitagu-
nang yang merupakan PNS
PUPR Kaur sebagai pembuat
gambar dan RAB untuk ren-

. cana pembangunan jalan
sentral produksi tersebut.
Heru diperiksa penyidik un-
tuk memastikan spesifikasi

"dan RAB pembuatan jalan
yang dikerjakan oleh Desa
Wayhawang tahun 2017. -

Selain Heru, penyidik

~kemarin juga melakukan
pemeriksaan terhadap Ketua
TPK (tim pelaksana kegiatan)
DD Wayhawang tahun 2017

yaitu Sahlannur keduanya

menjalani pemeriksaan ter-

kait dengan kegiatan yang

dilaksanakan. Dan proses
pencairan dana yang dilaku-

kan oleh kantan Kades Desa

Wayhawang Midirlan.
“Ya hari ini dua lagi kita

sanakan kegiatan. Semua
keterangan kita minta satu
persatu agar semua jelas.
Apalagi hasil audit BPK dan
Inspektorat jelas kerugian
negara Rp 280 juta lebih,”

. tegas Kapolres Kaur AKBP

Arief Hiayat, S.IK melalui

" Kasat Reskrim Iptu Ahmad

Kairuman M.Si kepada RB.
Data terhimpun keru-

~ gian negara Rp 280 juta
- lebih tersebut di dapat dari

kekurangan volume pada
pembuatan jalan sentral

produksi dan juga telford.
‘Sehingga pekerjaan tidak

sesuai dan tidak maksimal
sesuai harapan masyara-
kat sehingga ada kerugian
negara dari pembangunan
jalan ini sekitar Rp 232 juta
lebih. Kemudian ada selisih
belanja BBM Rp 49,7 juta,
kekurangan bayar pajak
sewa buld dozer Rp 1 juta.
Kemudian ada juga
kekurangan pajak sewa ex-
cavator sebesar Rp 562 ribu.
Kemudian ada tiga item be-

lanja yang tidak dilengkapi

‘dengan bukti yang totalnya
‘mencapai Rp 51 juta lebih.

“Untuk tersangka kita tung-
gu hasil pemeriksaan tuntas,
karena sampai hari ini (ke-
marin red) baru empat saksi
yang kita periksa. Masih
ada sekitar 4 saksi lagi yang
akan kita mintai keterangan
dalam waktu beberapa hari
ini,” pungkas Iptu Ahmad

periksa saksi dari Desa Way-  Kairuman kepada RB. (cik)



